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TUJUAN PENELITIAN

o Mempermudah dalam perhitungan potensi panen kelapa sawit

9 Mengestimasi panen kelapa sawit di masa depan

o Memanfaatkan aspek dan data spasial untuk melihat distribusi
produksi kelapa sawit

o Memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi
penginderaan jauh dalam manajemen perkebunan kelapa sawit




JUSTIFIKASI PENELITIAN

RISET TERDAHULU BERKAITAN ASSESSMENT PRODUKSI
KEBUN KELAPA SAWIT?

Pemanfataan komputasi
awan (cloud-computing)
dalam mengukur besaran
lahan dan prediksi produksi
kelapa sawit untuk
mempermudah pengelolaan
dan pengembangan
perkebunan kelapa sawit

Automatic palm counting
dengan memanfaatkan
drone dan citra
beresolusi tinggi dapat
melihat perkembangan
jumlah tanaman kelapa
sawit yang dimiliki

Estimasi jumlah pohon
kelapa sawit menggunakan
algoritma Canopy Height
Model (CHM) dan Local
Maxima (LM) berbasis
analisis spasial

Mengestimasikan umur
tanaman kelapa sawit
Rl ERENERIEREINE
hamburan balik citra satelit
Sentinel-1

Pemanfaatan citra SPOT 5
melalui analisis NDVI untuk
memprediksi besaran

produksi dan produktivitas
perkebunan kelapa sawit

Pemetaan spasial lahan-
lahan konflik sebagai dasar
penyelesaian masalah
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Riset yang akan

dilakukan
JUSTIFIKASI RISET? 0

KOMODITAS
TERBERSAR

METODE BARU
ASSESSMENT

PERTIMBANGAN EFISIENSI BIAYA

ASSESSMENT

Minyak kelapa sawit
merupakan salah satu
komoditas komersial yang
berpengaruh besar terhadap
perekonomian indonesia

Dengan adanya penelitian
ini, dapat menambah

metode dalam perhitungan
produksi panen

Proyeksi produksi kelapa sawit
mampu dijadikan

pertimbangan dalam kegiatan
S ERSRERER

Dapat menekan biaya
assessment perkebunan kelapa
sawit




KERANGKA PIKIR RISET

Peningkatan peran GIS dalam
Demand penyediaan lahan produksi pemodelan spasial multi-criteria

komoditas minyak sawit meningkat sebagai pertimbangan keputusan di
2x lipat selama 20 tahun bidang agrikultur

Isu Global

Terjadinya perubahan Kurangnya manajemen Penurunan kualitas Pergeseran karakteristik Banyaknya pendekatan dan data
guna lahan di lokasi pemerintah dalam tata kelola lingkungan akibat dari sosio-ekonomi geospasial kontemporer
produksi perkebunan produksi dan distribusi kelapa intervensi manusia masyarakat sekitar berperan sebagai alat bantu

sawit secara signifikan sawit (deforestasi & erosi) produksi kelapa sawit pengambilan keputusan
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hi duksi keb Penelitian ini didasarkan dari adanya
Penguatan tata kelola dan AL PrOCuE] e fakta bahwasannya manusia sangat

koordinasi pemerintah sawit untuk melihat
dengan perusahaan guna keuntungan dan
mencapai surplus kerugiannya

Pemetaan sebaran eksisting
dan potensi perkebunan

Penyelesaian kelapa sawit
Masalah

bergantung pada minyak kelapa sawit
yang dimanfaatkan pada banyak hal di
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pengelola perkebunan harus bekerja
lebih untuk dapat memproduksi kelapa
sawit lebih banyak. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat menambah
alternatif metode untuk membantu
dalam membantu NEREICINEDR
perkebunan kelapa sawit

Bagaimana pemodelan spasial dinamis produksi

Pertanyaan kebun kelapa sawit berdasarkan pendekatan

Riset

multi-criteria analysis untuk pengambilan
keputusan perusahaan?



BIG PICTURE PENELITIAN

Model skenario produksi Rekomendasi dalam
komoditas sawit berbasis pengelolaan perkebunan
multi-criteria analysis kelapa sawit secara spasial

Pengembangan algoritma
pemodelan spasial dinamis

Kajian isu dan permasalahan
dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit secara spasial

Model spasial

produksi kelapa sawit

perkebunan kelapa sawit

Sinkronisasi dan kompilasi
data survei

Kajian driving factor
perubahan produksi
komoditas sawit

Penyusunan Basis
Data dan
Pengumpulan Data

harvesting & cleaning

Briefing awal
data sekunder

kegiatan penelitian

Penyusunan arahan

TH idaci ; o Analisis lanjut dan :
Kajian literatur T —— Validasi hasil model L Survei primer dan Y rekomendasi model
s areEltian y Er e AP PR model skenario B penyesuaian model , :
Identifikasi permasalahan p estimasi produksi 88 menggunakan validasi hasil model e suirel skenario produksi

ke lapangan perkebunan sawit

manajemen perkebunan
kelapa sawit

kelapa sawit pendekatan multi-

criteria analysis

Penyusunan
Algoritma
Pemodelan Dinamis

Koordinasi dan diskusi
hasil model dengan BGA

Penyusunan

Penyusunan Laporan
kebutuhan data

Pendahuluan

Penyusunan
laporan akhir

Potensi

Agustus - September
£ P Pengembangan

Pendaftaran produk

Penyusunan Pelaksanaan Pelaksanaan
kebutuhan data Monitoring & Monitoring & ke HAKI Simulasi dan uji
Evaluasi ke-1 Evaluasi ke-2 perangkat lunak ke

perusahaan

Penyerahan
produk ke BGA

Fiksasi model skenario
dan laporan hasil

Penyusunan
Desain Survei

Fiksasi model spasial
kelapa sawit

Peningkatan kapasitas SDM BGA
dalam pemodelan spasial dinamis

Pemenuhan basis Pemenuhan Laporan Pemenuhan Laporan Pemenuhan Produk Final dan

data penelitian SEDGELTTIVETY & Hasil Model Penyusunan Rekomendasi

perkebunan kelapa sawit




GAMBARAN HASIL MODEL YANG AKAN DIKEMBANGKAN
/
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CONTOH: PROYEKSI PGL

Prinsip konsep model proyeksi

guna lahan dapat digunakan
sebagai dasar estimasi
produksi perkebunan sawit.

Konsentrasi CO2

Pemodelan proyeksi
pertambahan luasan
perkebunan kelapa sawit
dapat membantu dalam

‘ Tahun 2020

proses perhitungan jumlah
tanaman kelapa sawit,
produksi, dan tingkat
produktivitas perkebunan
kelapa sawit

Peningkatan Temperatur

)
§:

Perubahan Siklus
Presipitasi - t- : - d k :
Skenario model stimasi Proguksi

NS ivi * —’/
m Driving Factor produksi kelapa sawit n pohon/ha
*Driving factor bersifat

Klasifikasi supervised dinamis dan dapat berubah Multi-criteria Analysis

\_

Harvesting Data dari
Platform Cloud




RENCANA PELAKSANAAN PENELITIAN

Waktu

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November

112(3[4(1(12]|3|4(1[2]3|4]|1]|2|3[4]1]|2(3]4]|1[2]|3|4][1]|2]|3] 4

Tahap |: Persiapan Survei

Briefing Awal Kegiatan Penelitian

Kajian permasalahan Manajemen Perkebunan kelapa sawit

Kajian literatur sebagai dasar dalam melakukan penelitian

Penyusunan Desain Survei

Penyusunan Kebutuhan Data

Tahap Il : Proses Analisis Data

Harvesting dan cleaning data sekunder

Pengadaan peta model estimasi kelapa sawit

\Validasi sekunder hasil model estimasi kelapa sawit

Monitoring & Evaluasi ke-1 dan Penyusunan Laporan Pendahuluan

Tahap IlI: Pelaksanaan Survei dan Validasi Model

Koordinasi awal pra-survei

Persiapan keberangkatan menuju lokus penelitian

Keberangkatan menuju lokus penelitian

Koordinasi dan diskusi dengan perwakilan PT. Bumitama Gunajaya Agro

Survei primer validasi hasil model estimasi kelapa sawit

Monitoring & Evaluasi ke-2 dan Penyusunan Laporan Antara

Kompilasi dan sinkronisasi data hasil survei

Analisis lanjut dan penyesuaian model dengan hasil survei

Tahap IV: Finalisasi Hasil Model

Penyusunan laporan akhir

Finalisasi laporan akhir

Pelaksanaan pekan inovasi BGA/Project report dan pemaparan hasil final .




RENCANA PENGANGGARAN BIAYA PENELITIAN

Jenis Pembelanjaan

Komponen

Jumlah

CIEVEREIE]

ELT

Total Bersih

Peralatan Penelitian Citra Resolusi Tinggi Unit 2 Rp 25,000,000.00 1 Rp 50,000,000.00
Bahan Peralatan Penelitian License Global Mapper Pro Unit 1 Rp 23,010,264.90[ 1 Rp 68,931,000.00
Peralatan Penelitian Sewa Ipad Mini Gen-6 Unit 1 Rp 550,000.00, 4 Rp 2,200,000.00
Peralatan Penelitian Sewa Quadcopter Drone Unit 1 Rp 2,500,000.00f 4 Rp 10,000,000.00
Peralatan Penelitian GNSS Receiver Unit 1 Rp 6,000,000.00 4 Rp 24,000,000.00
Peralatan Penelitian Kamera Geotagging Unit 2 Rp 4,500,000.00, 4 Rp 36,000,000.00

Pengumpulan Datg, Pglaksanaan survei, dan Peralatan Penelitian Alat tulis dan kertas Unit 5 Rp 200,000.00 1 Rp 1,000,000.00 67.00%

Validasi Model

Peralatan Penelitian Kuota Internet Paket 2 Rp 300,000.00[ 1 Rp 600,000.00
Peralatan Penelitian Print Peta Tematik - AO Unit 4 Rp 150,000.00[ 1 Rp 600,000.00
Peralatan Penelitian Hardisk Unit 1 Rp 1,250,000.00 1 Rp 1,250,000.00
Peralatan Penelitian Print Laporan - HVS A4 Unit 6 Rp 250,000.00[ 1 Rp 1,500,000.00
Finalisasi dan Pelaporan Luaran Wajib Luaran KI(Hak Cipta dan Paten)  [Surat menyurat Paket 2 Rp 210,000.00 1 Rp 420,000.00
Luaran Kl(Hak Cipta dan Paten)  [Pengurusan P-IRT Paket 1 Rp 3,000,000.00] 1 Rp 3,000,000.00
Sewa Mobil Unit 1 Rp 600,000.00f 4 Rp 2,400,000.00
Tiket Pesawat Tiket 10 Rp 3,000,000.00 1 Rp 30,000,000.00

Akomodasi 14.91%
Konsumsi Kegiatan Porsi 12 Rp 100,000.00 4 Rp 4,800,000.00

Pengumpulan Data, Pelaksanaan Survei, dan

Validasi Model Hotel/Penginapan Kamar 3 Rp 600,000.00 4 Rp 7,200,000.00
Sumber Daya Manusia Tenaga Ahli (7 Tahun Pengalaman) Orang 1 Rp 11,424,000.00 1 Rp 11,424,000.00

: : 18.09%
Sumber DayaManusia [ SiSten Tenaga Ahli (3 Tahun Orang 4 Rp 10,608,000.00| 1 Rp 42,432,000.00

Pengalaman)
Rencana Realisasi Biaya 297,757,000.00[ 100.00%




DAMPAK RISET YANG AKAN DILAKUKAN

DAMPAK FINANSIAL
Dampak finansial merupakan gambaran dampak yang

dapat ditimbulkan dengan adanya penelitian ini
apabila ditinjau dari aspek yang dapat diukur/finansal

Potensi peningkatan
pendapatan perusahaan dari
komoditas kelapa sawit

Peningkatan efisiensi
dalam pengelolaan
perkebunan kelapa sawit

Potensi peningkatan
produktivitas lahan
kelapa sawit

Memangkas biaya assessment
« dalam pemantauan tanaman
kelapa sawit

DAMPAK NON-FINANSIAL

Peningkatan citra Dampak non-finansial membahas

dan branding dampak-dampak dari adanya

perusahaan pengaplikasian metode ini terhadap
aspek non-finansial

Terjaganya aspek
keberlanjutan
lingkungan

Mempermudah proses pengambilan
keputusan apabila terjadi konflik
antar pemangku kepentingan
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